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ABSTRACT

This research was conducted to develop teaching materials in the form of problem solving-based E-Modules so
that an analysis of the needs of teachers and students was carried out to obtain data that was in accordance
with the conditions in the field. This type of research is a qualitative descriptive study using a development
model (R&D) in the form of ADDIE. This research is only up to stage one, namely the analysis stage. The data
collection instrument in this study was a teacher interview sheet along with a teacher and student questionnaire
sheet. The analysis is carried out to be able to see the teaching materials used by teachers and students, the
obstacles that occur in the learning process and what learning resources are needed by teachers and students.
The results of the analysis of class X students that 30% of students did not like chemistry and in line with 80% of
students it was difficult to understand chemical material because according to 88% of students, the teacher only
gave theoretical explanations based on teaching materials in the form of textbooks given by the teacher. school.
These results indicate that it is necessary to develop teaching materials in the form of e-modules based on
problem solving in class X chemistry to improve critical thinking skills.

Keywords : E-Modul, Problem Solving, ADDIE, Critical Thingking Skill

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar yang berupa E-Modul berbasis problem solving
sehingga dilakukan analisis kebutuhan guru dan siswa untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi
dilapangan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan model
pengembanga (R&D) berupa ADDIE. Penelitian ini hanya sampai kepada tahap satu yaitu tahap analisis.
Instrument pengumpulan data pada penelitian ini yaitu lembar wawancara guru beserta dengan lembar angket
guru dan siswa. Analisis yang dilakukan untuk dapat melihat bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa,
kendala yang terjadi pada proses pembelajaran serta sumber belajar apa yang diperlukan oleh guru dan siswa.
Didapat hasil analisis pada peserta didik kelas X bahwa 30% siswa tidak menyukai kimia dan sejalan dengan
80% peserta didik sulit untuk memahami materi kimia karena menurut 88% peserta didik, guru hanya
memberikan penjelasan secara teoritis saja berdasarkan bahan ajar berupa buku teks yang diberikan oleh
sekolah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan bahan ajar berupa e-modul berbasis
problem solving pada materi kimia kelas X untuk meningkatkan keterampialan berpikir kritis.

Kata Kunci : E-Modul, Problem Solving, ADDIE, Keterampilan Berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

Kimia merupakan mata pelajaran yang terdapat pada sekolah menengah atas (SMA)

untuk jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang sangat membutuhukan keterampilan

berpikir kritis dalam menganalisis materi kimia yang tergolong kedalam materi yang abstrak.

Dalam kehidupan sehari hari diera globalisasi dewasa ini, keterampilan berpikir kritis sangat

diperlukan untuk dapat menjalani kehidupan dan beradaptasi pada lingkungan dengan baik.

Didalam persaingan antar peserta didik dibidang Pendidikan, keterampilan berpikir kritis

mailto:endahsutrisilitonga@gmail.com
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dapat membekali peserta didik untuk dapat menentukan kesuksesan dimasa depan

dibandingkan dengan nilai IQ peserta didik sendiri (Hikayat, 2019).

Di era industry 4.0 saat ini, dunia Pendidikan mulai berkembang pesat dimana salah

satu faktornya diakibatkan oleh pandemic yang menyerang diberbagai negara sehingga

mengakibatkan setiap bagian didalam dunia Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat

besar untuk dapat menstabilkan Pendidikan kepada peserta didik (Andini, 2021). Pendidikan

merupakan usaha sadar dan telah terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan kemampuannya pada

berbagai bidang dan memfokuskan pada satu kelebihan potensi yang dimilikinya (Sari, 2020).

Salah satunya kontribusi yang diberikan ialah dengan penggunaan teknologi untuk

mendukung proses pembelajaran (Ledoh, 2021).

Pendidikan 4.0 memiliki ciri ciri dalam pemanfaatan teknologi digital dalam proses

pembelajaran. Hal tersebut dapat dirasakan bahwa belajar dapat dilakukan tanpa batas ruang

dan waktu dan dilakukan secara kontinu (Marta, 2021). Perkembangan teknologi membantu

sekali didalam dunia Pendidikan khususnya dalam pengembangan bahan ajar. Salah satu

bahan ajar yang dapat dikembangkan dengam menggunakan bantuan teknologi ialah E-

Modul (Farida, 2021). Pengertian dari modul sendiri merupakan bahan ajar yang didalamnya

terdapat tujuan pembelajaran, penduan penggunaan modul, uraian materi, intisari, evaluasi,

umpan balik serta tindak lanjut pembelajaran (Ummah, 2017).

Salah satu software yang dapat digunakan dalam pengembangan dan pembuatan E-

Modul ialah Flipbook Maker. Dengan penggunaan software ini, para pendidik dapat

membuat bahan ajar yang menarik dan inovatif karena dalam software tersebut terdapat menu

untuk dapat menambahkan video, gambar, hyperlink, teks dan yang lainnya. Hasil yang

didapat dari penggunaan software flipbook ialah buku digital yang penggunaannya sudah

dikemas seperti buku cetak sehingga saat membaca flipbook layaknya seperti membaca buku

dilayar monitor maupun dilayar handphone peserta didik (Utami, 2020).

Didalam pembuatan dan pengembangan bahan ajar berbasis digital, haruslah bahan

ajar tersebut didukung dengan penggunaan model, strategi, maupun pendekatan yang baik

(Pratama, 2020). Salah satu pendekatan alternatif yang dapat diterapkan dalam bahan ajar

ialah pendekatan problem solving. Problem solving adalah sebuah cara pembelajaran yang

memfokuskan siswa pada suatu masalah atau isu untuk dianalisis dan dipecahkan sehingga

diperoleh suatu kesimpulan (Supriadie dalam Julia : 2020).



252

Pada penelitian yang dilaksanakan yaitu mengembangakan E-Modul diperlukan studi

penelitian yang terdiri dari studi literatur dan studi lapangan. Pada studi literatur

memfokuskan dalam pengumpulan informasi serta menentukan hal apa yang akan dilakukan

didalam kegiatan pembelajaran, sedangkan pada studi lapangan memfokuskan untuk

mengetahui bagaimana kondisi proses pembelajaran yang terjadi disekolah. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fadli (2017) dan penelitian yang telah dilakukan

oleh Qomariyah (2022). Kedua penelitian tersebut melakukan studi literatur dan studi

lapangan untuk memperoleh beberapa informasi yang berkaitan dengan penelitian.

Pengumupulan data yang dilakukan pada kedua penelitian itu ialah dengan

mengumpulkan berbagai informasi seperti analisis kebutuhan guru dan peserta didik terhadap

bahan ajar yang dikembangkan dalam hal mengetahui kondisi lapangan yang terjadi pada saat

tersebut. Berdasarkan analisis uraian diatas dengan bantuan beberapa literatur, maka peneliti

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru dan siswa mengenai sumber belajar yang

digunakan oleh guru dikelas, kendala apa saja yang terjadi pada saat proses pembelajaran

sedang berlangsung dan sumber belajar apa yang paling dibutuhkan oleh peserta didik dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di institusi Pendidikan SMA Negeri 1 Tampahan

Kabupaten Toba. Waktu penelitian sendiri telah dilakukan pada tanggal 12 September 2022

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022,

Populasi dan Sampel

Pengertian dari pada populasi sendiri merupakan sebuah wilayah yang telah

tergeneralisasi dan terdiri dari objek atau subjek yang telah mempunyai kriteria serta

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti serta ditarik kesimpulan

dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Sugiyono, 2010). Populasi penelitian dalam

penelitian ini ditetapkan pada peserta didik kelas X MIA dengan jumlah peserta didik sebesar

100 orang. Sedangkan sampel merupakan sebahagian dari populasi yang akan diteliti

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, pengambilan sampel yang ditetapkan dengan cara

Purposive Sampling yang merupakan penentuan sampel dengan berbagai pertimbangan
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tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Telah diambil sampel sebanyak

50 orang dari kelas X MIA dan 10 orang .guru yang mengajar bidang studi kimia.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif

dengan menggunakan model penelitian pengembangan (R&D) ADDIE, dimana ADDIE

memiliki 5 tahap yaitu : Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.

Pada penelitian ini hanya sampai kepada tahap analisis.. Instrument pengumpulan data pada

penelitian yang telah dilakukan ini berupa lembar wawancara analisis kebutuhan guru, serta

angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik. Analisis data yang telah dilakukan

merupakan analisis data kualitatif serta analisis data kuantitatif dari hasil angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis kebutuhan E-Modul ini terbagi atas 2 yaitu analisis kebutuhan guru dan

analisis kebutuhan peserta didik, yang akan dijabarkan dibawah ini sebagai berikut :

Analisis Kebutuhan Guru

Pada analisis kebutuhan guru hal pertama yang dilakukan ialah merancang lembar

wawancara dan lembar angket yang berisi pertanyaan pertanyaan serta lembar wawancara

mengenail hal hal apa saja yang menjadi kesulitan belajar siswa dalam menggunakan bahan

ajar yang biasa digunakan, hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan bahan ajar yang

biasa digunakan, metode pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran, bahan ajar

apa saja yang digunakan pada proses pembelajaran.dan apakah guru mengenal e-modul serta

guru pernahkah menggunakan e-modul sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran kepada

siswa. Analisis data kebutuhan guru ini diperoleh jawabang angket dan hasil wawancara dari

10 orang guru kimia di kabupaten toba, kecamatan balige.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru guru kimia di

kabupaten toba, kecamatan balige didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Wawancara Pada Guru Kimia

No Pertanyaan Wawancara Hasil Jawaban Wawancara
1 Bagaimanakah minat belajar dari peserta

didik yang Bapak/Ibu ajarkan pada mata
pelajaran kimia ?

Minat belajar dari peserta didik pada
mata pelajaran kimia dapat
dikategorikan rendah karena terdapat
beberapa materi yang abstrak sehingga
siswa sulit untuk memahaminya
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2

3

4

5

Kesulitan apa saja yang terjadi pada
peserta didik saat proses pembelajaran
terjadi ?

Pada saat proses pembelajaran kimia
berlangsung, bahan ajar apa sajakah yang
Bapak/Ibu gunakan didalam kelas ?
Apakah Bapak/Ibu pernah
mengembangkan modul kimia untuk
kelas X menjadi bentuk modul
elektronik ?
Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan
E-Modul sebagai bahan ajar pada saat
pembelajaran kimia disekolah tempat
Bapak/Ibu bekerja ?

Kesulitan yang terjadi pada peserta
didik karena materi kimia dalam bahan
ajar banyak yang tidak mudah untuk
dipahami, kurangnya contoh contoh
pemahaman materi yang menarik
kepada siswa dan bahan ajar yang
digunakan kurang menarik minat
belajar siswa
Bahan ajar yang digunakan masih
menggunakan buku teks dari sekolah
saja.
Belum pernah sama sekali
mengembangkan modul elektronik
pada mata pelajaran kimia untuk kelas
X
Belum pernah menggunakan E-Modul
sebagai bahan ajar pada saat proses
pembelajaran kimia

Dari table hasil wawancara diatas kepada guru yang mengampu mata pelajaran kimia

didapatkan hasil bahwa rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran kimia

dikarenakan pada bahan ajar yang digunakan terdapat materi kimia yang bersifat abstrak

sehingga sulit untuk dipahami oleh peserta didik serta bahan ajar yang digunakan oleh

Bapak/Ibu guru tersebut masih bersumber pada bahan ajar yang diberikan oleh pihak sekolah.

Bapak/Ibu guru yang mengampu mata pelajaran kimia belum pernah sama sekali

mengembangkan E-Modul kimia serta menggunakan E-Modul kimia tersebut.

Setelah Bapak/ibu guru telah diwawancara, maka selanjutnya Bapak/Ibu guru yang

mengampu mata pelajaran kimia diberikan lembar angket untuk dijawab. Berikut hasil

jawaban dari angket yang diberikan :

Tabel 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Guru

No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
1

2

3

4

Kurikulum yang berjalan
pada sekolah tempat bekerja
Apakah kurikulum tersebt
dijalankan dengan baik ?
Bahan ajar yang digunakan
pada saat pembelajaran

Metode/Strategi.Model

Kurikulum 2013
Kurikulum Merdeka

Ya
Tidak

Buku Teks
LKS

E-Modul/E-LKPD/E-Book
Ceramah

8 orang
2 orang
10 orang
0 orang
10 orang
3 orang
0 orang
7 orang

80%
20%
100%
0%
100%
30%
0%
70%
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5

6

7

8

9

10

yang digunakan pada saat
pembelajaran

Apakah peserta didik
mengerti mengenai materi
kimia yang telah diajarkan ?
Apakah Bapak/Ibu kesulitan
dalam menjelaskan materi
kimia kepada peserta
didik ?
Apakah Bapak/Ibu pernah
menggunakan E-Modul
pada saat pembelajaran ?
Apakah E-Modul
disediakan disekolah tempat
Bapak/Ibu Bekerja ?
Apakah Bapak/Ibu setuju
jika dilakukan
pengembangan E-Modul
Kimia pada Kelas X ?
Dikelas berapa Bapak/Ibu
mengajar Kimia Saat ini ?

Diskusi
Demonstrasi
Persentase
Yang lain

Ya
Tidak

Ya
Tidak

Ya
Tidak

Ya
Tidak

Setuju
Tidak Setuju

Kelas X
Kelas XI
Kelas XII

4 orang
3 orang
4 orang
2 orang
4 orang
6 orang

6 orang
4 orang

0 orang
10 orang

0 orang
10 orang

10 orang
0 orang

10 orang
5 orang
7 orang

40%
30%
40%
20%
40%
60%

60%
40%

0%
100%

0%
100%

100%
0%

100%
50%
70%

Dari table angket analisis kebutuhan guru didapatkan hasil bahwa guru hanya

menggunakan bahan ajar berupa buku teks sebesar 100% dan 30% menggunakan LKS.

Sedangkan pada metode/model/pendekatan yang digunakan pada saat pembelajaran, guru

paling banyak menggunakan metode ceramah dengan persentase 70%, metode diskusi

sebesar 40, metode demonstrasi 30%, persentase 40%, dan yang menjawab lainnya sebesar

20%. Ternyata beberapa guru masih kesulitan dalam menjelaskan materi yang abstrak kepada

siswa dengan persentase sebesar 60% sehingga menyebabkan siswa yang mengerti atau

memahami materi yang diajarkan hanya sebesar 40%. Ketika guru diberikan pertanyaan pada

angket mengenai apakah guru pernah menggunakan e-modul sebagai bahan ajar, dan hasilnya

adalah 100% guru tidak pernah menggunakan e-modul sebagai bahan ajar. Hal tersebut

sejalan dengan tidak adanya sama sekali bahan ajar berupa e-modul yang diberikan sekolah.

Bahan ajar yang diberikan oleh pihak sekolah hanyalah bahan ajar berupa buku teks dan LKS.

Kemudian dari hasil angket diatas dapat dilihat bahwa guru menyetujui adanya

pengembangan e-modul kimia pada kelas X yang terintegrasi dengan

metode/model/pendekatan tertentu agar bahan ajar dapat terperbaharui sehingga

memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.
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Analisis Kebutuhan Siswa

Pada analisis kebutuhan siswa, hal pertama yang dilakukan ialah Menyusun

pertanyaan kedalam lembar angket dan diberikan kepada siswa untuk dapat menganalisis

kebutuhan siswa mengenai proses pembelajaran yang berkaitan dengan bahan ajar yang

digunakan.

Tabel 3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Peserta didik menyukai
pelajaran kimia
Peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar
kimia
Bahan ajar yang
digunakan peserta didik
dalam proses
pembelajaran
Metode/model/strategi
pembelajaran yang
digunakan guru dalam
proses pembelajaran
Guru menjelaskan materi
kimia secara teoritis
dengan memberikan
rumus dan Latihan soal
Pernah melihat atau
membaca modul
elektronik
Guru mengajar
menggunakan bahan ajar
modul elektronik
Apakah setuju jika guru
kimia melakukan
pengembangan e-modul
kimia untuk kelas X
Apakah tertarik untuk
membaca dan belajar jika
guru memberikan e-modul
kimia yang telah
dikembagkan
Apakah merasa sulit untuk
mengerti penjelasan materi
kimia oleh guru

Ya
Tidak
Ya
Tidak

Buku teks
LKS
E-Modul/E-LKPD/E-Book
Diskusi
Ceramah
Presentasi
Demonstrasi
Ya
Tidak

Pernah
Tidak pernah

Sering
Kadang kadang
Tidak pernah
Setuju
Tidak setuju

Tertarik
Tidak tertarik

Ya
Tidak

15
35
40
10

50
13
0
17
42
8
7
44
6

3
47

0
0
50
47
3

48
2

39
11

30%
70%
80%
20%

100%
26%
0%
34%
84%
16%
14%
88%
12%

6%
94%

0%
0%
100%
94%
6%

96%
4%

78%
22%

Tabel 4. Analisis Kebutuhan Siswa
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No Analisis Pertanyaan
1
2
3
4
5
6
7

30% peserta didik meyukai pelajaran kimia
80% peserta didik kesulitan dalam belajar kimia
Menurut 88% peserta didik, guru hanya memberikan materi secara teoritis dan soal
Menurut 100% peserta didik, guru tidak pernah menggunakan e-modul
6% peserta didik pernah melihat atau membaca e-modul
94% peserta didik setuju jika bahan ajar dikembangkan
96% peserta didik tertarik untuk menggunakan bahan ajar yang akan dikembangkan

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa yang menyukai pelajaran kimia hanyalah

30% dan yang tidak menyukai pelajaran kimia sebesar 70%. 80% peserta didik mengalami

kesulitan dalam belajar kimia. Kemudian bahan ajar yang paling banyak digunakan dalam

pembelajaran ialah buku teks sebesar 100% dan 13% peserta didik menggunakan LKS juga

sebagai bahan ajar pada pembelajaran. Metode/model/strategi yang paling banyak digunakan

guru ialah ceramah sebesar 84%. Hal ini juga didukung pada saat pembelajaran berlangsung

guru hanya memberikan materi secara teoritis dan pemberian soal sebesar 88%. Selain bahan

ajar yang berupa buku teks dan lks, siswa yang pernah melihat e-modul hanyalah sebesar 6%.

Dan guru tidak pernah sama sekali menggunakan e-modul sebagai bahan ajar sebesar 100%.

Ketika diberi pertanyaan mengenai kesetujuan siswa akan pengembangan bahan ajar menjadi

e-modul didapat respon sebesar 94% dan siswa juga tertarik untuk menggunakan bahan ajar

yang akan dikembangkan dengan respon sebesar 96%.

Dari hasil analisis angket kebutuhn peserta didik pada table diatas dapat dilihat bahwa

banyak peserta didik yang tidak menyukai pembelajaran kimia dikarenakan banyak materi

kimia yang bersifat abstrak, pengajar yang hanya menjelaskan materi secara teoritis saja dan

bahan ajar yang digunakan hanyalah buku teks dan kurang bervariatif. Peserta didik sangat

membutuhkan sumber belajar yang lainnya untuk dapat mendukung proses pembelajaran agar

dapat memudahkan dalam memahami materi baik secara diskusi maupun mandiri.

Solusi yang dapat dilaksanakan ialah untuk mengatasi masalah masalah berdasarkan

hasil analisis diatas ialah dengan melakukan pengembangan bahan ajar untuk dapat

memperbaiki pemahaman peserta didik akan materi kimia. Dalam pengembangan bahan ajar

kimia tersebut haruslah terintegrasi kepada sebuah model/metode/pendekatan pembelajaran

agar dapat menjadikan bahan ajar tersebut menjadi lebih sistematis. Problem solving

merupakan metode pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta didik untuk dapat

memecahkan suatu masalah yang rumit yang dimulai dari mencari data sampai kepada

menarik kesimpulan. Problem solving juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan



258

keterampilan berpikir kritis demi menjawab tantangan Pendidikan modern, persaingan global

dan kehidupan demokrasi yang semakin kompleks serta dapat beradaptasi pada dunia yang

berubah semakin cepat bersamaan dengan teknologi (Suarniati, 2019).

KESIMPULAN

Peserta didik sangat membutuhkan suatu bahan ajar yang baru, yang mampu untuk

memperkuat pemahaman serta ketrampilan berpikir kritis terhadap materi kimia. Bahan ajar

yang tepat untuk dipergunakan adalah mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul berbasis

Problem solving sehingga dapat menjawab tantangan Pendidikan modern saat ini.
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